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Abstract. Description of Students’ Mathematical Critical Conversation in
Scientific Socrates Learning. This qualitative research aimed at description
students’ mathematical critical conversation at VII-H class of SMP Negeri 20
Bandarlampung during the learning process by using Socrates method in
ScientificApproach. The subject of this research was VII-H students of SMP
Negeri 20 Bandarlampung in 2017/2018 year. The data in this research was
qualitative data about students’ mathematical critical conversation that was
obtained by field notes, observation sheet, documentation, and interview. The data
were analyzed through three phases, those are; data reduction, data presentation,
and conclusion taking. Regarding to the result of the research, it can be conluded
that in mathematical critical conversation there were: (1) indicator of
mathematical critical thinking ability was arisen, those are; interpretation,
analysis, and evaluation, (2) Socrates’s types of question much used were;
clarification and reasons and evidence of the investigation, and (3) scientific
phase much done was communicating step. Besides that, other things found in the
research were characteristic pattern of mathematical critical conversation, form
of mathematical conversation, and students’ reaction toward mathematical
critical conversation.

Abstrak: Deskripsi Percakapan Kritis Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Socrates Saintifik. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan
percakapan kritis matematis siswa di kelas VII-H SMP Negeri 20 Bandarlampung
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Socrates
dalam pendekatan saintifik. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-H
di SMP Negeri 20 Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018. Data penelitian ini
merupakan data kualitatif tentang percakapan kritis matematis siswa yang
diperolen melalui catatan lapangan, lembar observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
simpulan bahwa dalam percakapan kritis matematis terdapat: (1) indikator
kemampuan berpikir kritis matematis yang muncul yaitu interpretasi, analisis, dan
evaluasi, (2) tipe pertanyaan Socrates yang paling banyak digunakan yaitu
klarifikasi dan alasan-alasan dan bukti penyelidikan, dan (3) tahapan saintifik
yang paling banyak dilakukan yaitu tahapan communicating. Selain itu, diperoleh
temuan lain vyaitu pola karakteristik percakapan kritis matematis, bentuk
percakapan matematis, dan reaksi siswa yang nampak pada percakapan Kkritis
matematis siswa.

Kata kunci: metode Socrates, pendekatan saintifik, percakapan kritis matematis
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PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia
dapat ditingkatkan melalui pendi-
dikan yang berkualitas pula. Penger-
tian, fungsi, dan tujuan pendidikan
tercantum dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Pemerintah  Indonesia telah
lama mengeluarkan kebijakan wajib
belajar 9 tahun dan diperbarui
dengan aturan wajib belajar 12 tahun.
Dimulai pada jenjang sekolah dasar
(SD)/sederajat hingga sekolah me-
nengah atas (SMA)/sederajat. Salah
satu mata pelajaran pokok yang
harus dipelajari oleh setiap peserta
didik, mulai dari SD sampai SMA
adalah  matematika sebagaimana
tercantum dalam  Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Stan-
dar Isi Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah.Matematika merupakan salah
satu ilmu dasar mengenai logika dan
masalah-masalah  numerik  yang
berfungsi meningkatkan kemampuan
bernalar yang sistematis sehingga
dapat dijadikan alat dalam mencari
solusi permasalahan dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Dalam Permendikbud Nomor
20 Tahun 2016 tentang Standar
Kelulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah, terdapat aspek keteram-
pilan yang perlu dikembangkan da-
lam pembelajaran. Salah satunya
yaitu keterampilan berpikir dan
bertindak kritis.Bayer (Susilowati,
2015) menjelaskan bahwa berpikir
kritis merupakan operasi-operasi
spesifik yang mungkin dapat diguna-
kan satu per satu atau dalam banyak
kombinasi atau urutan dan setiap
operasi berpikir kritis tersebut me-
muat analisis dan evaluasi.

Menurut Khairuntika (2016:
89), kemampuan berpikir kritis ada-
lah proses berpikir secara sistematis

yang memberikan kesempatan pada
siswa untuk merumuskan dan me-
ngevaluasi setiap keputusannya de-
ngan tepat. Ennis (Wati, 2014: 21)
juga mengungkapkan bahwa berpikir
kritis merupakan berpikir reflektif
yang berfokus pada memutuskan apa
yang harus dipercaya dan dilakukan.
Dari pernyataan tersebut, diketahui
bahwa kemampuan berpikir Kritis
merupakan hal yang sangat penting
dilatinkan pada peserta didik di
setiap jenjang pendidikan. Namun
pada kenyataannya, kemampuan ber-
pikir kritis siswa di Indonesia secara
umum masih belum baik.

Survei yang dilakukan PISA
tahun 2012 (Nurwantoro, 2015)
menunjukkan bahwa Indonesia men-
duduki peringkat ke-64 dari 65 ne-
gara partisipan. Soal-soal yang digu-
nakan dalam PISA merupakan soal
yang terdiri dari masalah tidak rutin
untuk mengukur kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi. Kemampuan ber-
pikir kritis merupakan salah satu
bentuk kemampuan berpikir tingkat
tinggi, maka hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis
siswa di Indonesia masih tergolong
rendah.

Ritchart dan Lipman (Yunarti,
2011: 14) mengemukakan salah satu
aktivitas pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpi-
Kir kritis siswa serta memuat berba-
gai pertanyaan adalah dialog. Dialog
atau percakapan yang terjadi diper-
lukan sebagai bentuk interaksi antara
guru dengan siswa yang dirancang
dan dilaksanakan dengan baik se-
hingga siswa dapat menggali infor-
masi lebih banyak dan mengembang-
kan kemampuan berpikir Kkritisnya.
Ketika percakapan tersebut menga-
rah pada pertanyaan-pertanyaan un-
tuk menyelesaikan permasalahan
matematika, dapat dikatakan bahwa
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percakapan tersebut merupakan per-
cakapan matematis.

Percakapan matematis pada
siswa dinilai sangat penting dalam
suatu kegiatan pembelajaran. Hal ini
dibuktikan oleh para ahli pendidik
yang melakukan penelitian serta uji
coba penerapan percakapan mate-
matis pada berbagai tingkatan
pendidikan siswa.

Namun pada kenyataannya,
percakapan kritis matematis yang
dimiliki ~ siswa masih  kurang
mendapat perhatian. Pada penelitian
pendahuluan yang dilakukan di kelas
VII-H SMP Negeri 20 Bandar-
lampung, diperoleh data bahwa
percakapan kritis matematis siswa
belum muncul. Ketika guru mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan me-
ngenai materi yang sedang dibahas,
kebanyakan siswa belum mampu
secara aktif mengungkapkan apa
yang ada dibenaknya. Kurangnya
rasa ingin tahu dari siswa juga
merupakan salah satu faktor belum
munculnya percakapan Kritis mate-
matis.

Menurut Zamroni dan Mahfudz
(Khairuntika, 2016: 93) terdapat em-
pat cara untuk meningkatkan kete-
rampilan berpikir Kritis yaitu (1) mo-
del pembelajaran tertentu; (2) pem-
berian tugas mengkritisi buku; (3)
penggunaan cerita; (4) penggunaan
model pertanyaan Socrates. Dari
uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan metode
Socrates merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Jones, dkk (Yunarti, 2011: 47)
mendefinisikan metode Socrates se-
bagai sebuah proses diskusi yang
dipimpin guru untuk membuat siswa
mempertanyakan validitas penalaran-
nya atau untuk mencapai sebuah ke-

simpulan. Metode Socrates meru-
pakan sebuah metode pembelajaran
yang membantu siswa untuk men-
jawab berbagai macam permasalahan
pada kehidupan sehari-hari di ranah
kognitif. Metode ini menuntut pe-
serta didik dapat berpikir kritis dan
memiliki kemampuan bertanya yang
tinggi sehingga hasil akhir yang
diperoleh adalah sikap kritis.

Pembelajaran dengan metode
Socrates dan pendekatan saintifik
dapat disebut dengan pembelajaran
Socrates saintifik. Pada pembelajaran
Socrates saintifik ini guru akan mem-
berikan banyak pertanyaan selama
proses pembelajarannya. Pertanyaan
yang diberikan melalui metode So-
crates mengacu pada pertanyaan-
pertanyaan Yyang bersifat ilmiah.
Dengan ini siswa akan berperan lebih
aktif dalam sebuah pembelajaran,
dimana mereka tidak hanya terpaku
pada buku atau berdiam diri men-
dengarkan guru mengajar (Sulastri,
2015: 72), sehingga pembelajaran
Socrates saintifik akan membantu
siswa dalam melatih kemampuan
berpikir kritisnya.

Dengan demikian, disimpulkan
bahwa pembelajaran Socrates sainti-
fik dapat menimbulkan percakapan
kritis matematis siwa. Oleh karena
itu, dilakukan penelitian pada siswa
kelas VII-H di SMP Negeri 20
Bandarlampung untuk mendeskrip-
sikan percakapan kritis matematis
siswa dalam pembelajaran Socrates
saintifik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif. Berda-
sarkan data yang diperoleh, diharap-
kan dapat menjawab pertanyaan pe-
nelitian ini tentang bagaimana perca-
kapan matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran Socrates saintifik
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ditinjau dari kemampuan berpikir
Kritis siswanya.

Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII-H di SMP
Negeri 20 Bandarlampung tahun pe-
lajaran 2017/2018. Dari 32 siswa
yang ada dalam kelas VII-H, dipilih
9 siswa diantaranya sebagai subjek
penelitian. Hal ini dilakukan untuk
kepentingan penelitian dalam mem-
peroleh informasi secara maksimum
mengenai percakapan Kkritis mate-
matis siswa yang muncul saat pem-
belajaran  Socrates saintifik ber-
langsung.

Dalam penelitian ini, subjek
yang memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda dikelompokkan dalam
satu kelompok. Hal ini dilakukan
berdasarkan hasil penelitian Hunaifi
(2017: 90) yang menyarankan bagi
penelitian percakapan matematis sis-
wa saat pembelajaran berlangsung
subjek penelitian dengan tingkat ke-
mampuan yang berbeda dikelompok-
kan dalam satu kelompok dengan tu-
juan mendeskripsikan percakapan
matematis yang muncul.

Data dalam penelitian ini di-
kumpulkan dengan teknik observasi,
dokumentasi, dan wawancara.Intru-
men yang digunakan dalam peneli-
tian ini terdiri dari lembar catatan la-
pangan, lembar observasi, alat pere-
kam, dan pedoman wawancara. Pe-
ngamatan percakapan matematis da-
lam penelitian ini difokuskan pada
indikator kemampuan berpikir kritis
matematis, tipe pertanyaan Socrates,
dan tahapan saintifik yang muncul
dalam pembelajaran.

Adapun indikator kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
diamati vyaitu interpretasi, analisis,
dan evaluasi (Yunarti, 2011). Jenis
pertanyaan Socrates yang diamati
dalam penelitian ini seperti yang di-
katakan oleh Permalink (Yunarti,

2011: 48-49) yaitu Klarifikasi, asum-
si-asumsi penyelidikan, alasan-alasan
dan bukti penyelidikan, titik pandang
dan persepsi, implikasi dan konse-
kuensi penyelidikan, dan pertanyaan
tentang pertanyaan. Kemudian lima
tahapan saintifik yang diamati dalam
percakapan matematis ini merujuk
pada Permendikbud Nomor 103 ta-
hun 2014 (Sufairoh, 2016: 121) vyai-
tu mengamati (observing), menanya
(quetioning), mengumpulkan data
(experimenting), mengasosiasi (asso-
ciating), dan mengomunikasikan
(communicating).

Data-data yang telah diperoleh
berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara, selanjutnya perlu diana-
lisis. Tahapan analisis yang pertama
yaitu mereduksi data. Data yang di-
reduksi merupakan data yang diang-
gap asing atau tidak sesuai dengan
fokus penelitian yaitu untuk mendes-
kripsikan percakapan kritis matema-
tis siswa pada pembelajaran kuali-
tatif. Tahapan selanjutnya yaitu pe-
nyajian data. Setelah data disajikan,
tahapan terakhir yaitu penarikan ke-
simpulan berdasarkan data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berlangsung sela-
ma empat kali pertemuan. Materi
pembelajaran selama penelitian ada-
lah Perbandingan. Pengamatan dalam
penelitian ini difokuskan pada sembi-
lan subjek penelitian di kelas VII-H
SMPN 20 Bandarlampung tahun aja-
ran 2017/2018. Nama-nama siswa
tersebut dituliskan dalam bentuk
kode yang diurutkan sesuai presensi.
Kesembilan siswa tersebut yaitu
H17, H20, dan H27 untuk siswa de-
ngan kemampuan matematis tinggi;
H9, H13, dan H28 untuk siswa
dengan kemampuan matematis se-
dang; dan H5, H8, dan H14 untuk
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siswa dengan kemampuan matematis
yang rendah.
Pada pembelajaran ini diamati

percakapan Kkritis matematis siswa
yang muncul dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru.
Percakapan kritis matematis yang di-
peroleh dari hasil penelitian pada
pertemuan pertama hingga keempat
berjumlah dua puluh tiga perca-
kapan. Percakapan tersebut merupa-
kan percakapan guru dengan siswa
maupun antarsiswa.

Pada setiap pertemuan, guru
memulai dengan memberikan perma-
salahan-permasalahan yang memuat
indikator berpikir kritis matematis.
Permasalahan tersebut dimunculkan
baik dalam bentuk persoalan untuk
memberikan apersepsi, pembahasan
tugas yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya, ataupun soal latihan
yang diberikan guru baik sebagai
tugas individu maupun kelompok.
Indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis yang dimunculkan yaitu
interpretasi, analisis, dan evaluasi.

Indikator interpretasi yang
muncul dapat dilihat saat guru mem-
bimbing siswa dalam mengklasifi-
kasi permasalahan dan mengubah
bentuknya ke dalam tabel perban-
dingan ataupun sebaliknya. Indikator
ini juga dapat dilihat saat siswa ber-
diskusi dalam menyelesaikan LKPD
yang dikerjakan secara berkelompok.
Ketika siswa diberikan permasalahan
dalam bentuk tabel perbandingan,
siswa dapat menafsirkan maksud
permasalahan. Kemudian indikator
analisis dapat dilihat saat siswa
mengidentifikasi permasalahan yang
ada dalam soal dan mencari cara me-
nyelesaikan permasalahan tersebut
baik secara individu maupun ke-
lompok, dengan bimbingan guru
maupun tidak. Ketika siswa telah

selesai menganalisis permasalahan
dan mendapatkan jawabannya, mere-
ka mempertimbangkan kembali ja-
waban yang mereka peroleh dengan
mengaitkan materi yang baru saja
diterimanya maupun pada pertemuan
sebelumnya. Saat seperti inilah yang
membuat indikator evaluasi itu mun-
cul pada siswaBerikut ini daftar
indikator kemampuan berpikir kritis
matematis yang muncul pada setiap
pertemuan.

Tabel 1. Indikator kemampuan ber-
pikir Kkritis matematis sis-
wa yang dimunculkan sis-
wa dalam percakapan ma-

tematis
Perte- Inter- Ana- .
L Evaluasi
muan  pretasi lisis
Pertama 3 6 4
Kedua 8 5 6
Ketiga 0 2 1
Keempat 1 2 2
Jumlah 12 15 13

Dari ketiga indikator tersebut,
dapat dilihat bahwa indikator yang
paling banyak muncul dari perte-
muan pertama sampai keempat yaitu
indikator analisis. Hal ini dikarena-
kan pada setiap percakapan yang ter-
jadi lebih kepada bimbingan guru
terhadap siswa dalam menganalisis
permasalahan-permasalahan  yang
ada. Sesuai dengan penjabaran Cot-
trell (Yunarti, 2011: 32) bahwa keun-
tungan yang dapat diperoleh setiap
orang yang memiliki kemampuan
berpikir kritis salah satunya vyaitu
memiliki kemampuan menganalisis
suatu objek dengan baik.

Dalam membimbing siswa
menyelesaikan permasalahan-perma-
salahan yang diberikan, guru meng-
gunakan pembelajaran Socrates sain-
tifik. Oleh karena itu, dalam pembe-
lajaran tersebut guru sering meng-
gunakan pertanyaan-pertanyaan So-
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crates. Ketika siswa berdiskusi dalam
kelompoknya juga beberapa Kali
memuat tipe pertanyaan Socrates.
Berikut ini merupakan daftar tipe
pertanyaan Socrates yang digunakan
dalam pembelajaran baik dimun-
culkan oleh guru maupun siswa.

Tabel 2. Tipe pertanyaan Socrates
yang muncul dalam pem-

belajaran
Perte-  Tipe Pertanyaan Socrates
muan 1w v v
Pertama 4 2 5 0 1 O
Kedua 9 2 2 0 3 1
Ketiga 3 0 2 0 0 O
Keempat 2 0 2 0 1 O
Jumlah 18 4 11 0 5 1

Keterangan: penomoran mengacu pa-
da tipe pertanyaan Socrates pada me-
tode penelitian.

Berdasarkan tabel 2 di atas, da-
pat diketahui bahwa tipe pertanyaan
Socrates yang paling banyak digu-
nakan dalam pembelajaran yaitu tipe
klarifikasi dan tipe alasan-alasan dan
bukti penyelidikan. Dapat dilihat pu-
la bahwa dalam pertemuan kedua ter-
dapat percakapan matematis yang
memuat kelima tipe pertanyaan So-
crates tersebut. Adapun salah satu
contoh penggunaan tipe klarifikasi
oleh guru saat bertanya, “Egha 28
dapat dari mana H27?”. Selain itu
juga tipe ini dimunculkan H17 saat
berdiskusi  dalam  kelompoknya,
“Apa benar? Bukannya 3?”. Kemu-
dian contoh tipe asumsi-asumsi pe-
nyelidikan digunakan guru saat ber-
tanya, “Kira-kira butuh berapa ko-
lom? Kesamping kanan kiri butuh
berapa?”. Pertanyaan matematis yang
termasuk tipe alasan-alasan dan bukti
penyelidikan yaitu salah satunya
tampak saat guru bertanya, “Kenapa
dikali 200.000? Kan dari 1 dikali
200.000 betul ya 200.000. Kenapa
dikali 200.000?”. Pada percakapan
yang sama yang memuat tipe alasan-

alasan dan bukti penyelidikan, ter-
dapat pula tipe implikasi dan konse-
kuensi penyelidikan. Tipe ini muncul
saat guru bertanya, “200.000 dapat
dari mana Kkira-kira?” dan “Dapat
dari mana?”. Selanjutnya juga ter-
dapat contoh penggunaan tipe perta-
nyaan tentang pertanyaan saat guru
bertanya, “Untuk Badu 300? Oke ke-
mudian maksudnya hasilnya di sini
200?”.

Tipe pertanyaan Socrates yang
digunakan guru di atas termasuk ke
dalam tahapan yang digunakan guru
sebagai cara mengembangkan perca-
kapan matematis siswa seperti yang
dikatakan Garcia (2010). Pada
contoh di atas, guru berusaha mem-
buat siswa berbicara sehingga perca-
kapan bisa muncul (talk moves that
engage student in discourse) ketika
guru menggunakan tipe pertanyaan
asumsi-asumsi penyelidikan. Kemu-
dian guru memberikan pertanyaan
yang membantu siswa untuk me-
ngendalikan diri mereka sendiri da-
lam memunculkan kebenaran dari
jawaban yang dibuatnya (the art
quetioning) ketika guru menggu-
nakan pertanyaan bertipe klarifikasi,
alasan-alasan dan bukti penyelidikan,
dan implikasi dan konsekuensi pe-
nyelidikan.

Selanjutnya guru mengatasi
kesalahpahaman siswa (using student
thinking to propel discussions)
dengan  memberikan  pertanyaan
bertipe pertanyaan tentang perta-
nyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan guru dalam pembelajaran
bertujuan untuk membuat siswa
menjadi lebih interaktif sehingga
dapat memunculkan percakapan
matematis. Dengan demikian, meto-
de Socrates yang digunakan guru
dalam pembelajaran dapat mengem-
bangkan percakapan matematis siswa
di kelas.
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Pembelajaran yang digunakan
guru menggunakan pendekatan sain-
tifik. Pendekatan saintifik terdiri dari
beberapa tahapan yaitu mengamati
(observing), menanya (quetioning),
mengumpulkan data/informasi (ex-
perimenting), mengasosiasi (associ-
ating), dan mengomunikasikan (com-
municating). Secara keseluruhan, se-
tiap tahapan saintifik terjadi mulai
dari pertemuan pertama hingga ke-
empat. Dalam percakapan kritis ma-
tematis yang telah dipaparkan pada
bagian hasil penelitian sebelumnya
juga terdapat tahapan saintifik yang
terjadi dalam pembelajaran. Daftar
tahapan saintifik yang terjadi pada
setiap percakapan Kkritis matematis

Tabel 3. Tahapan-tahapan pendeka-

tan saintifik
Perte- Tahapan-tahapan saintifik
muan [ 11 i 1w v
Pertama 3 5 1 5 6
Kedua 7 5 1 4 10
Ketiga 0 0 0 2 3
Keempat O 1 0 2 3

Jumlah 10 11 2 13 22

Keterangan: penomoran mengacu
pada langkah-langkah saintifik pada
metode penelitian.

Berdasarkan tabel 3. di atas
dapat dilihat bahwa tahapan saintifik
yang paling banyak terjadi yaitu
tahap mengomunikasikan (commu-
nicating). Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Susanto (2015) bahwa komu-
nikasi merpakan suatu elemen yang
penting dalam pembelajaran mate-
matika. Komunikasi dalam pembe-
lajaran matematika akan mengha-
silkan percakapan matematis se-
hingga pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

Berikut ini terdapat beberapa
percakapan yang menarik untuk di-
bahas pada setiap pertemuannya. Pa-
da pertemuan pertama, materi pem-
belajaran yang dibahas mengenai

konsep perbandingan dan perban-
dingan senilai. Saat guru membe-
rikan LKPD 1 kepada siswa untuk
diselesaikan, siswa bingung dan
belum mengerti bagaimana cara me-
nyelesaikannya. Akhirnya guru me-
nunda penugasan siswa dalam bebe-
rapa menit untuk menjelaskan mak-
sud dari persoalan pada LKPD. Da-
lam pembahasan yang guru lakukan,
terdapat percakapan kritis matematis
yang muncul, sebagai berikut.

Guru : Coba perhatikan, jumlah ke-
lompok A ada 6, jumlah ke-
lompok B ada 14. Kira-kira
supaya pertandingannya se-
imbang 1 : 1 apakah ini bisa

terjadi?

H21 : Tidak.

Guru : Tidak akan mungkin.
Mengapa?

H28, H20, H21: Karena tidak senilai.

Guru : Mengapa 16:14 tidak cocok
untuk menghasilkan 1 : 1
tadi?

H28 : Karena tidak senilai bu.

Guru : Mengapa tidak senilai?
Dimananya tidak senilai?

H20 : 16 dengan 14 tidak seim-
bang.

Guru : Tidak seimbang. Mengapa
tidak seimbang? Jadi kalau
14 lawannya harus berapa?

Siswa : 14.

Guru : Supaya hasil perbandingan-

nya?

H28 :1:1.

Guru :Jadikalo 14 : 14 bisajadi1:
1?

H28 : Bisa.

Guru : Bisa. 16 : 14 bisa tidak?
H28 :Tidak

Pada percakapan di atas, tam-
pak terjadi percakapan kritis mate-
matis antara guru dengan H20, H21,
dan H28 yang memuat indikator ber-
pikir kritis analisis dan evaluasi. Tipe
pertanyaan Socrates yang digunakan
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guru dalam percakapan yaitu alasan-

alasan dan bukti penyelidikan. Hal

ini terlihat saat guru memberikan
pertanyaan “Tidak akan mungkin.

Mengapa?”, “Mengapa 16 : 14 tidak

cocok untuk menghasilkan 1 : 1

tadi?”, dan “Mengapa tidak senilai?

Dimananya tidak senilai?”. Adapun

langkah-langkah saintifik yang mun-

cul dimulai dari awal jam kedua ya-
itu siswa mengamati penjelasan guru

(observing), guru dan siswa berdis-

kusi tentang pertandingan 1 lawan 1

(quetioning), siswa mengumpulkan

informasi dari diskusi dengan guru

(experimenting), serta H20, H21, dan

H28 mengomunikasikan apa yang di-

perolehnya dan dipikirkannya (com-

municating).

Pada pertemuan kedua, materi
yang diberikan merupakan materi
lanjutan perbandingan senilai. Siswa
diberikan tugas kelompok dengan
permaslaahan sebagai berikut.

“Perbandingan pengeluaran ming-
guan keluarga Amir dengan ke-
luarga Badu adalah 2 : 3. Pada
suatu minggu, jumlah pengeluaran
kedua keluarga itu adalah
Rp1.000.000,. Buatlah Tabel Per-
bandingan untuk informasi di atas
lalu tentukan pengeluaran keluar-
ga A dan keluarga B.”

Kelompok yang beranggotakan
H28, H17, H8, dan H6 dalam dis-
kusinya terlihat bingung harus mem-
buat tabel dengan berapa jumlah ko-
lom yang harus dibuat. Dalam perca-
kapan singkatnya terdapat percaka-
pan Kkritis matematis sebagai berikut.
H17 : Kamu yang membaca soal

(menyodorkan LKPD ke
H28).

H28 : (Mulai membaca soal) Oh,
ini keluarganya Amir, ini
keluarganya Badu.

H8 . Satu juta kan ini?

(H17 mulai menggambar tabel di

LKPD.)

H28 : Tidak usah rapih-rapih yang
penting ada tabelnya.

H8 . lya dia kan rajin.

(Protes H28 dan H8 saat melihat H17

mulai menggambar tabel dengan

penggaris dan hati-hati  karena

membuang waktu, namun H17 tetap

menggambar dengan hati-hati.)

H17 : Berapa ya (kolom)?

H28 2.

H17 : Apa benar? Bukannya 3?

(H28 berpikir sebentar, disisi lain

H17 mulai menggambar kolomnya.)

H28 : Eh bukan 3 tahu.

Dalam percakapan antara H17,
H28, dan H8 terdapat indikator Kritis
matematis yaitu interpretasi. Mereka
mencoba memahami soal untuk
menyajikannya dalam bentuk tabel.
Saat HI17 bertanya, “Berapa ya
(kolom)?”, H17 mulai berpikir. Ke-
mudian H28 menjawab, “2.” Merasa
tidak setuju dengan jawaban H28,
H17 kembali bertanya, “Apa benar?
Bukannya 3?”. Dari pertanyaan ini
terlihat bahwa H17 mencoba meng-
klarifikasi jawaban H28. Di sini ter-
dapat tipe pertanyaan Socrates yang
dimunculkan oleh H17 vyaitu Kkla-
rifikasi. Hingga akhirnya H28 me-
nyadari bahwa jawabannya tadi salah
dan ia membenarkan jawabannya
dengan berkata, “Eh bukan 3 tahu.”
Adapun tahapan saintifik yang
muncul pada percakapan ini yaitu
mengamati maksud soal pertama
pada LKPD 2 (observing).

Pada pertemuan ketiga, siswa
diberikan permasalahan yang diker-
jakan individu mengenai perban-
dingan berbalik nilai, sebagai beri-
kut.

“Dua orang tukang kayu mam-

pu membuat 30 Kkursi dalam

waktu 60 hari. Jika ditambah
satu orang tukang lagi, berapa
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harikah pekerjaan membuat 30
kursi itu selesai?”

Guru melihat H28 bingung, lalu ia

memberikan beberapa pertanyaan

yang diajukan kepada seluruh siswa.

Pada pertanyaan guru tersebut mem-

buat terjadinya percakapan sebagai

berikut.

Guru : Kalau ini yang dibuat 30
kursi. Yang tetap apanya?

H27 : Kursinya.

Guru : Kursinya yang tetap, yaitu
30. Yang berubah apanya?

H20,H9: Hari.

Guru :Jumlah orangnya berubah,
otomatis harinya?

H9 : Berkurang.

H13 : Berubah.

Guru : Berkurang. Kenapa berku-
rang? Kenapa tidak bertam-
bah?

H9 : Karena yang mengerjakan
lebih banyak orangnya

Guru : Karena orang yang menger-
jakan lebih banyak. Ya? H9
mendapat poin 50.

H28 : Kok tukangnya tidak dua?

Guru : Kan tidak ditanya kalau tu-
kang 4, 5,6 tukang hanya
ditanya jika tukangnya 3.
Tidak ditanya kalau 5 ada
berapa. Kalau tadi contoh
ya? Yang 2000 batu bata
tadi, contohnya saja. Kalau
sekarang hanya disuruh jika
tukangnya 3, berapa hari?
Jangan tebak-tebakkan. Ka-
lau berbalik nilai tentu saja
perbandingannya harus..

Percakapan di atas memuat
indikator berpikir kritis matematis
yaitu evaluasi. Guru mengecek pe-
mahaman siswa tentang permasa-
lahan sekaligus membimbing untuk
menyelesaikannya. Terdapat tipe per-
tanyaan Socrates yang dimunculkan
oleh guru dan H28. Tipe klarifikasi
dimunculkan oleh guru saat bertanya

“Kalau ini yang dibuat 30 Kkursi.
Yang tetap apanya?”’, “Kursinya
yang tetap, yaitu 30. Yang berubah
apanya?”’, “Jumlah orangnya beru-
bah, otomatis harinya?” dan dimun-
culkan oleh H28 ketika bertanya
“Kok tukangnya tidak dua?”. Selain
itu terdapat tipe alasan-alasan dan
bukti penyelidikan yang dimun-
culkan guru yaitu “Berkurang. Kena-
pa berkurang sayang? Kenapa tidak
bertambah?”. Adapun tahapan sain-
tifik yang muncul pada percakapan
ini yaitu siswa mengomunikasikan
apa yang mereka ketahui saat ditanya
guru (communicating).

Pada pertemuan keempat,
siswa kembali diberikan permasa-
lahan yang dikerjakan secara berke-
lompok, sebagai berikut.

“Ali ingin membeli buku tulis.

Manakah yang lebih murah?

I: membeli 12 buku tulis de-

ngan harga Rp.15.000,- atau

I1: membeli 20 buku tulis de-

ngan harga Rp. 23.000,-?

(Catatan: buku-buku tersebut

memiliki kualitas yang sama)”

Diskusi yang terjadi pada salah
satu kelompok yang menjadi fokus
penelitian yaitu kelompok yang
beranggotakan H20, H13, H5, dan
H3 menyebabkan adanya percakapan
antaranggota. Percakapan yang terja-
di sebagai berikut.

H5 : 1 (menunjuk salah satu ko-
lom yang telah dibuat dan
H20 menuliskannya)

H20 : Kalau 12 buku saja 15.000,
berarti 1 buku?

H3  :15.000/20

H20 : 15/12 dulu berapa? (berpikir
sejenak). lya 15/12

(H20 mulai menghitung 15/12)

H20 : Berapa sih ini? Kalau 9x12
berapa?

H13 :118

H20 :Kalau 8? Eh... kalau 7?
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H13 : Apa?

H20 : Kalau 7 x 12?, ehini ya, be-
rapa dikali 12 yang hasil-
nya 15?

H13 : 12 dikali berapa yang hasil-
nya 15.000 ini kan?

H20 : lya.

H13 :12/15 hasilnya berapa?

H5 : Tidak bisa, sisa 3

Pada percakapan di atas terlihat
bahwa H5, H20, H3, dan H13 sedang
berusaha mengidentifikasi soal per-
tama pada LKPD 4. Mereka men-
coba mencari hasil dari 15000 dibagi
12 karena ingin mengetahui harga
sebuah buku tulis ketika 12 buku
tulis dijual seharga Rp15.000,00.
Terdapat  indikator  kemampuan
berpikir Kkritis matematis yang ter-
muat dalam percakapan di atas yaitu
interpretasi dan analisis. Interpretasi
muncul saat H20 berkata, “Kalau 12
buku saja 15.000, berarti 1 buku?”.
Hal ini berarti H20 sedang mencoba
memvalidasi pemahamannya kepada
teman sekelompok. Lalu indikator
analisis  nampak ketika siswa
mengidentifikasi hasil dari 15000/12.

Adapun tipe pertanyaan So-
crates yang muncul pada percakapan
di atas yaitu tipe klarifikasi. Tipe ini
muncul saat H20 bertanya “Kalau 12
buku saja 15.000, berarti 1 buku?”.
Kemudian langkah-langkah saintifik
yang terlihat pada pembelajaran di
atas yaitu diskusi antara H20, H13,
H5, dan H3 (quetioning), meng-
hitung hasil 15000 dibagi 12 (as-
sociating), dan menyampaikan hasil
pemikirannya  dalam  kelompok
(communicating).

Pola yang terbentuk dalam
percakapan matematis pada pem-
belajaran tersebut secara keseluruhan
yaitu guru memberikan pertanyaan
(quetions) atau disimbolkan dengan
Q, kemudian siswa menjawab per-
tanyaan (answers) atau disimbolkan

dengan A, dan yang terakhir yaitu
guru memvalidasi jawaban yang
diberikan oleh siswa (verifications)
atau disimbolkan dengan V. Hal ini
juga selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hunaifi (2017)
bahwa pola karakteristik percakapan
matematis yang muncul yaitu Q-A-V
(Quetions-Answers-Validations). De-
ngan demikian, percakapan yang ter-
jadi antara guru dengan siswa dalam
pembelajaran mematematika yang
memuat pertanyaan, jawaban, dan
validasi dapat dikatakan sebagai
percakapan matematis.

Berdasarkan  pemaparan  di
atas, dapat diketahui bentuk-bentuk
percakapan matematis apa saja yang
muncul saat pembelajaran di kelas
mulai dari pertemuan pertama hingga
keempat. Bentuk percakapan yang
muncul vaitu solve and discuss
(solve, explain, quetion, justify), step
by step, student pairs, dan whole-
class practice and student leaders.
Bentuk-bentuk percakapan mate-
matis ini diadopsi dari penjelasan
NCTM dalam GCTM (2015) tentang
bentuk-bentuk percakapan matematis
yang dapat dimunculkan saat pembe-
lajaran di kelas.

Perkembangan siswa dari per-
temuan pertama hingga keempat
dapat dilihat dari reaksi siswa pada
percakapan matematis yang terjadi.
Pada pertemuan pertama, siswa yang
aktif terlibat dalam percakapan ma-
tematis di dalam kelas adalah H20,
H27, dan H28. Ketika guru membe-
rikan pertanyaan yang memuat indi-
kator berpikir kritis, mereka lebih
dominan menjawab dan mengung-
kapkan apa yang dipirkannya dengan
lantang. Meskipun guru perlu mem-
berikan penguatan yang lebih agar
mereka mau menjawab setiap per-
tanyaan yang diajukan guru. Sedang-
kan siswa lainnya lebih banyak diam,
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menjawab dengan suara lirih, atau-
pun hanya ikut menjawab ketika ada
temannya yang menjawab. Ternyata
ketika diwawancara setelah pembe-
lajaran selesai, mereka merasa bi-
ngung dalam mengungkapkan apa
yang ingin dikatakan, adapula yang
malu, dan merasa takut jika jawaban
yang diungkapkan merupakan jawa-
ban yang salah. H20, H27, dan H28
merupakan siswa yang tergolong
memiliki  kemampuan matematis
yang tinggi dan sedang apabila di-
lihat dari hasil UTS.

Pada pertemuan kedua, siswa
mulai dikelompokkan dengan ber-
anggotakan tiga sampai empat siswa
dalam setiap kelompok. Sembilan
subjek penelitian ini dibagi menjadi
tiga kelompok yang beranggotakan
empat orang siswa dengan pem-
bagian seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya pada hasil penelitian
pertemuan kedua. Pembagian ke-
lompok ini berlaku hingga pertemuan
keempat. Secara keseluruhan, siswa
dapat mengikuti pembelajaran de-
ngan baik saat diberikan masalah
yang melibatkan kelompok.

Pada ketiga kelompok yang
menjadi  fokus utama, percakapan
matematis antarsiswa terjadi saat
diskusi. Dalam diskusi tersebut me-
muat adanya komunikasi antarsiswa
dengan tingkat kemampuan mate-
matis yang berbeda. Perbedaan ting-
kat kemampuan matematis yang di-
miliki dalam satu kelompok mem-
buat siswa saling bertukar ide dan
informasi yang diperolehnya dalam
menyelesaikan persoalan. Akibatnya,
percakapan matematis yang terjadi
dalam setiap kelompok dapat dika-
takan merata dengan baik pada setiap
anggota kelompok. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lanani (2013: 24)
bahwa komunikasi adalah cara untuk

berbagi (sharing) gagasan dan meng-
Klarifikasi pemahaman.

Terlebih lagi dalam kelompok
H20 yang beranggotakan H13, H5,
dan H3. Mereka yang paling aktif
dan sering terjadi percakapan Kritis
matematis dalam diskusi yang me-
reka lakukan. Sedangkan pada ke-
lompok H27 yang beranggotakan
H9, H14, dan H19 dan kelompok
H17 yang beranggotakan H28, H8,
dan H16 hanya beberapa kali saja
muncul percakapan kritis matematis
saat mereka berdiskusi. Selebihnya
mereka membagi tugas dalam me-
nyelesaikan persoalan. Kemudian
mereka fokus pada tugas mereka
masing-masing dan melakukan per-
cakapan ketika mereka ingin mem-
validasi hasil yang mereka peroleh.

Berdasarkan percakapan mate-
matis yang tercatat pada catatan la-
pangan dan hasil observasi peneliti
selama pembelajaran, siswa menjadi
semakin bersemangat dalam mngi-
kuti pembelajaran. Selain itu juga
siswa semakin berani dalam me-
ngungkapkan apa yang dipikir-
kannya. Hal ini dapat dilihat pada
pertemuan pertama hanya H27, H20,
dan H28 yang berani mengung-
kapkan jawabannya dengan me-
ngangkat tangan terlebih dahulu
sedangkan yang lain hanya menga-
takannya dengan bergumam. Selan-
jutnya pada pertemuan keempat,
siswa lebih banyak yang mau berebut
dalam menjawab pertanyaan dari
guru.

Contohnya saja ketika H14
mempresentasikan hasil diskusi ke-
lompoknya, ternyata jawabannya
masih belum tepat. Ketika ditanya
guru alasan ia mendapatkan jawaban
tersebut, H14 belum dapat men-
jelaskannya. Mengetahui hal ter-
sebut, siswa lainnya berebut dalam
meminta guru untuk memberikan
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kesempatan kepada mereka mengu-
tarakan apa yang mereka ketahui.
Siswa tersebut diantaranya H5, H20,
H3, H13, dan H28. Kemudian H17
yang sebelumnya hanya bergumam
atau bahkan diam ketika ditanya,
padahal iya mengetahui jawabannya,
dipertemuan ketiga ia mau untuk
mengangkat tangan dan menge-
mukakan jawabannya.

Selain itu, reaksi siswa selama
percakapan dapat dikatakan semakin
teliti, percaya diri dengan pen-
dapatnya, dan meningkat kemam-
puan berpikirnya. Hal ini dapat di-
lihat dalam percakapan kritis mate-
matis yang telah dipaparkan pada
hasil penelitian. Salah satu contoh-
nya yaitu pada pertemuan pertama
ketika guru bertanya mengenai per-
bandingan pensil Egha dan pensil
Elok, H27 menjawab “7 : 1”. Se-
belumnya H14 sudah menjawab
terlebih dahulu dengan jawaban “1 :
1”. Guru bertanya kepada H27, “7 :
1, kenapa H27? Ini salah apa benar?
(jawaban HI14)”. H27 menjawab,
“Salah”. Guru kembali bertanya,
“Kenapa salah?”. H27 pun men-
jawab, “Karena tidak senilai”.
Karena jawaban perbandingan H27
belum tepat, maka guru kembali
memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang mendorong H27 maupun siswa
lainnya untuk berpikir kembali dan
mengevaluasi  jawaban  tersebut.
Akhirnya H27 dapat menemukan
kesalahannya dan menjawab dengan
jawaban yang benar yaitu “7 : 3”.

Reaksi siswa tersebut dapat
kembali dilihat pada pertemuan-
pertemuan selanjutnya. Salah satunya
pada pertemuan keempat terdapat
percakapan antara H5, H20, H3, dan
H13 saat berdiskusi dalam menger-
jakan persoalan pada LKPD. Ketika
H20 bertanya kepada teman-teman-
nya, “Kalau 12 buku saja 15.000,

berarti 1 buku?”. H3 menjawab,
“15.000/20”. H20 kembali bertanya
dengan beberapa pertanyaan, “15/12
dulu berapa?”, “Kalau 8? Eh... kalau
7?7, dan “Kalau 7 x 12?2, eh ini ya,
berapa dikali 12 yang hasilnya 15?”.
Kemudian H13 memvalidasi per-
tanyaan H20 yang terakhir dengan
mengatakan, “12 dikali berapa yang
hasilnya 15.000 ini kan?”.

Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa reaksi-reaksi siswa
yang nampak pada percakapan kritis
matematis dalam pembelajaran So-
crates saintifik yaitu siswa semakin
bersemangat dalam mengikuti pem-
belajaran, berani dan percaya diri
dengan pendapatnya, teliti, dan se-
makin meningkatkan kemampuan
berpikirnya. Hal ini selaras dengan
penjabaran Cottrell (Yunarti,
2011:32) mengenai  keuntungan-
keuntu-ngan yang diperoleh saat
seseorang memiliki  kemampuan
berpikir kritis. Keuntungan tersebut
antara lain: dapat meningkatkan
perhatian dan pengamatan; lebih
fokus dalam membaca; dapat
meningkatkan ke-mampuan untuk
mengdentifikasi penting atau
tidaknya sebuah infor-masi;
meningkatkan ~ kemampuan  me-
respon sebuah informasi; dan memi-
liki kemampuan menganalisis suatu
objek dengan baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai percaka-
pan Kritis matematis dalam pembe-
lajaran Socrates saintifik pada siswa
kelas VII-H SMP Negeri 20 Bandar-
lampung semester genap tahun ajaran
2017/2018 dapat disimpulkan seba-
gai berikut.
1. Indikator kemampuan berpikir
Kritis matematis yang muncul
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dalam percakapan matematis yaitu
interpretasi, analisis, dan evaluasi.

2. Tipe pertanyaan Socrates yang
paling banyak digunakan dalam
percakapan matematis antara guru
dengan siswa maupun antarsiswa
yaitu klarifikasi dan alasan-alasan
dan bukti penyelidikan.

3. Tahapan pendekatan santifik yang
paling banyak dilakukan dalam
percakapan  matematis  Yyaitu
tahapan mengomunikasikan (com-
municating).

4. Pola karakteristik  percakapan
kritis matematis vyaitu Q-A-V
(Question-Answers-Verifications).

5. Bentuk percakapan matematis
yang terjadi dalam pembelajaran
yaitu solve and discuss, step by
step, student pairs, dan whole-
class practice and student leaders.

6. Perbedaan tingkat kemampuan
matematis yang dimiliki setiap
siswa dalam suatu kelompok
membuat komunikasi pada per-
cakapan kritis matematis terjadi
dengan baik.

7. Reaksi-reaksi siswa yang nampak
pada percakapan kritis matematis
dalam pembelajaran  Socrates
saintifik yaitu siswa semakin ber-
semangat dalam mengikuti pem-
belajaran, berani dan percaya diri
dengan pendapatnya, teliti, dan
semakin meningkatkan kemam-
puan berpikirnya.
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